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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pengembangan softskill  mahasiswa merupakan aspek penting 

dalam pendidikan tinggi bidang kesehatan karena berperan dalam membentuk 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan pemecahan 

masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan softskill  

mahasiswa adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program 

pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria menjadi sarana 

pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa secara langsung 

dalam kegiatan kesehatan masyarakat. Tujuan : Untuk mengetahui perubahan 

tingkat softskill  mahasiswa FKIK UMSU melalui program pengabdian kepada 

masyarakat pencegahan malaria di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. Hasil : 

Menunjukkan bahwa hasil pre-test menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat softskill  pada kategori cukup (66,6%) dan baik (33,3%). Setelah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, terjadi pengembangan yang 

signifikan, di mana sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sangat baik 

(93,3%) dan sisanya pada kategori baik (6,6%). Kesimpulan : Menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan 

malaria berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan softskill  

mahasiswa FKIK UMSU. 

Kata kunci : softskill , mahasiswa FKIK UMSU, pengabdian kepada masyarakat, 

pencegahan malaria. 
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ABSTRACT 

Background The development of students’ softskill  is an important aspect of 

higher education in the health sector, as it plays a role in shaping communication 

skills, teamwork, leadership, and problem-solving abilities. One effort to improve 

students’ softskill  is through community service activities. Community service 

programs in malaria prevention serve as experiential learning opportunities that 

directly involve students in public health activities. Objective : To determine 

changes in the level of softskill  among FKIK UMSU students through a malaria 

prevention community service program in Nenassiam Village, Batu Bara 

Regency. Results : The results showed that pre-test results indicated that most 

students had softskill  in the sufficient (66.6%) and good (33.3%) categories. After 

the implementation of the community service program, a significant improvement 

was observed, with most students classified in the very good category (93.3%) and 

the remainder in the good category (6.6%). Conclusion : The findings indicate 

that the implementation of a malaria prevention community service program 

significantly contributes to improving the softskill  of FKIK UMSU students. 

Keywords: Soft skills, FKIK UMSU students, community service, malaria 

prevention. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di perguruan tinggi bukan hanya menghasilkan lulusan yang 

unggul secara akademik dan teoritis, tetapi juga harus memiliki kemampuan yang 

dapat mendukung profesionalisme. Di era Society 5.0, para lulusan perguruan 

tinggi harus memiliki kemampuan adaptasi terhadap dinamika perubahan sosial 

dan perkembangan teknologi yang serba cepat. Penguasaan kemampuan non-

teknis atau softskill  menjadi modal bagi lulusan perguruan tinggi untuk dapat 

beradaptasi di lingkungan kerja dan masyarakat. Softskill  dapat berupa 

Kepemimpinan, kerja tim, kepedulian sosial, berpikir kreatif, problem solving, 

komunikasi, kolabrasi literasi teknologi informasi, penguasaan isi program, 

berpikir analitis, kegigihan dan tanggung jawab. Melalui penguasaan beberapa 

bentuk softskill  tersebut maka lulusan dapat bekerja secara optimal dan mencapai 

hasil yang terbaik.
1
   

Namun demikian, pengembangan softskill  mahasiswa masih menemukan 

beberapa tantangan dan hambatan. Pengembangan softskill  yang belum 

terintegrasi di dalam proses pembelajaran di bangku perkuliahan, mahasiswa yang 

lebih memprioritaskan pencapaian akademik dan penguasaan hardskills serta 

minimnya minat untuk aktif berorganisasi dan berkegiatan adalah faktor-faktor 

yang membuat pengembangan softskill  belum optimal.
2
 Kondisi ini akan 

berdampak terhadap kemampuan mahasiswa seperti sulit beradaptasi, pemecahan 

masalah, komunikasi tidak efektif, dan kemampuan bekerja sama sebagai tim.
3
 

Padahal penguasaan softskill  menjadi kompetensi kunci dalam menghadapi 

tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Hingga saat ini, implementasi 

pengembangan softskill  di lingkungan pendidikan tinggi masih belum 

dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga menimbulkan 

kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan nyata dunia kerja.
4
  

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan 
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pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Melalui pelaksanaan 

Tridharma ini, mahasiswa mendapat kesempatan lebih untuk meningkatkan 

keilmuan, minat dan bakat.
5
  

Kesempatan mahasiswa dalam mengasah kemampuannya juga bisa didapat 

melalui keterlibatan aktif dalam organisasi kemahasiswaan (Ormawa). Melalui 

organisasi kemahasiswaan, mahasiswa akan terlibat dalam setiap program kerja 

yang menuntut mereka untuk mampu berkomunikasi, kerja sama tim, 

kepemimpinan, kolaborasi, serta pemecahan masalah.
6
 Program-program tersebut 

menjadi agenda rutin yang dilakukan selama periode kepengurusan sehingga 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan umumnya sudah 

mendapatkan pengasahan tentang softskill  dan juga kompetensi lainnya. Selain 

itu, organisasi mahasiswa melalui program kerja yang sudah dirancang saat 

periode kepengurusan juga dapat berperan dalam pengabdian kepada masyarakat.
7
  

Pengabdian kepada masyarakat, selain berperan dalam mengatasi 

permasalahan yang ada di masyarakat, juga berperan dalam pengembangan 

kemampuan softskill  mahasiswa yang melaksanakannya. Hal ini dikarenakan 

kegiatan tersebut dapat menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang 

mengintegrasikan teori dan praktik secara langsung di lapangan. Melalui 

keterlibatan dalam kegiatan tersebut, mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh di bangku kuliah sekaligus mengembangkan berbagai softskill  

yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh melalui pembelajaran di dalam kelas.
8
 

Beberapa softskill  yang berkembang melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat antara lain kemampuan komunikasi interpersonal, kerja sama tim, 

kepemimpinan, serta pemecahan masalah.
9
 

Di bidang kesehatan, pengabdian kepada masyarakat dapat direalisasikan 

melalui pengembangan derajat kesehatan masyarakat. Pengembangan derajat 

kesehatan masyarakat salah satunya adalah pencegahan dan pengendalian 

penyakit menular seperti penyakit malaria.
10

 Pencegahan malaria tidak hanya 

berfokus pada aspek kuratif, tetapi lebih menekankan pada upaya pencegahan 

tingkat primer melalui pendekatan promotif dan preventif berbasis masyarakat.
11 

Pendekatan tersebut meliputi berbagai kegiatan seperti edukasi kesehatan berbasis 
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komunitas, diskusi dan pemberdayaan masyarakat, kerja bakti lingkungan, 

pelaksanaan indoor residual spraying, pemeriksaan darah, pengelolaan sampah 

ramah lingkungan, serta pelatihan masyarakat dalam upaya pencegahan malaria.
12 

 

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki risiko penularan malaria 

yang tinggi adalah Desa Nenassiam yang berada di Kabupaten Batu Bara, 

Sumatera Utara. Potensi terjadinya kasus malaria di desa ini tergolong tinggi 

karena banyaknya tempat pembiakan nyamuk seperti genangan air dan buruknya 

pengelolaan sampah. Melalui program-program yang telah dirancang, mahasiswa 

FKIK UMSU akan terlibat secara langsung dalam penanganan faktor risiko 

malaria dan berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat. Selain itu, pengabdian 

kepada masyarakat melalui program pencegahan malaria di Desa Nenassiam juga 

akan menjadi sarana pembelajaran berbasis pengalaman untuk mengembangkan 

kemampuan softskill  mahasiswa FKIK UMSU.
13

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam 

bukan hanya berkontribusi kepada masyarakat, tetapi juga menjadi sarana dalam 

peningkatan kemampuan softskill  mahasiswa FKIK UMSU. Selanjutnya, 

diharapkan kegiatan ini memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi mahasiswa 

maupun masyarakat 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki 

rumuskan masalah berupa apakah terjadi pengembangan softskill  mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara setelah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam 

pencegahan malaria di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan softskill  

mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara setelah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 
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dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan umur, jenis 

kelamin, dan angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui perubahan tingkat softskill  mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera  

Utara sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil penelitian dapat menambah keilmuan dan pemahaman 

mahasiswa mengenai pentingnya pengembangan softskill  melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, serta menjadi bahan refleksi dalam meningkatkan 

kompetensi nonakademik mahasiswa. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

peran mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya 

dalam upaya pencegahan malaria, serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya partisipasi dalam kegiatan kesehatan berbasis 

komunitas. 

1.4.3 Bagi FK UMSU 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

pertimbangan bagi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dalam pengembangan program pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya yang berorientasi pada pengembangan softskill  

mahasiswa. 



 

5 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Softskill   

2.1.1 Definisi  softskill  

Softskill  merupakan keterampilan nonteknis yang berkaitan dengan 

kemampuan interpersonal dan intrapersonal individu dalam berinteraksi secara 

efektif dengan orang lain serta mengelola diri sendiri. Softskill  berbeda dengan 

hardskills yang bersifat teknis dan spesifik terhadap bidang keilmuan tertentu. 

Softskill  adalah kompetensi yang berbeda dengan hardskill. Hardskills lebih 

bersifat teknis dan spesifik terhadap bidang tertentu, sedangkan softskill 

merupakan komponen pelengkap terhadap hardskills. Softskill  adalah 

keterampilan nonteknis yang berkaitan dengan kemampuan interpersonal dan 

intrapersonal individu untuk berinteraksi secara efektif.
14 

Softskill  dipahami 

sebagai seperangkat keahlian, kemampuan dan kompetensi nonakademik dapat 

berupa keterampilan komunikasi, pengendalian emosi, kepemimpinan serta 

kemampuan adaptasi. Softskill  ini berperan dalam keberhasilan individu, baik itu 

dalam lingkungan akademik maupun profesionalisme.
15

  

2.1.2 Jenis dan Contoh oftskill 

Kemampuan softskill  memiliki beberapa jenis dan contoh seperti 

kepemimpinan, kerja tim, kepedulian sosial, berpikir kreatif, problem solving, 

komunikasi, kolaborasi, literasi teknologi informasi, penguasaan isi program, 

berpikir analitis, kegigihan dan tanggung jawab. Keterampilan ini adalah fondasi 

untuk membangun hubungan sosial dan kinerja saat berada dalam lingkungan 

profesionalisme.
16

 

2.1.3 Peran softskill  bagi Mahasiswa 

Penguasaan softskill  bagi mahasiswa akan berperan dalam proses belajar 

dan kesiapan kerja. Bagi mahasiswa, penguasaan softskill  memiliki peran yang 

sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran, kesiapan kerja, serta 

kemampuan beradaptasi di lingkungan sosial. Tingkat kemampuan softskill  dapat 
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memengaruhi kesiapan kerja bagi lulusan perguruan tinggi. Penelitian 

menunjukkan bahwa lulusan yang tingkat softskill nya berada pada kategori tinggi 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap employability dan kesiapan 

memasuki dunia kerja. Dengan demikian, pengembangan softskill  menjadi 

kebutuhan mendasar bagi mahasiswa agar mampu bersaing dan berkontribusi 

secara optimal setelah lulus dari perguruan tinggi.
17

  

2.2 Organisasi Kemahasiswaan  

2.2.1 Definisi Organisasi Kemahasiswaan  

Organisasi kemahasiswaan adalah organisasi yang dibentuk oleh perguruan 

tinggi yang berguna sebagai wadah dalam pengembangan minat, bakat, serta 

potensi diri. Organisasi kemahasiswaan adalah wadah yang dibentuk oleh 

perguruan tinggi yang berguna sebagai tempat mengembangkan minat, bakat dan 

potensi diri di luar kegiatan akademik formal.
18

 Fungsi utama organisasi 

kemahasiswaan adalah sarana pembelajaran berorganisasi, kepemimpinan, serta 

pelaksanaan berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan kepribadian 

mahasiswa.
 

Melalui keterlibatan aktif dalam organisasi kemahasiswaan, 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung yang menjadi jembatan antara teori 

dan praktik dalam pengembangan softskill .
19

 

2.2.2 Pengembangan softskill  dalam organisasi kemahasiswaan  

Pengembangan softskill  di dalam organisasi kemahasiswaan dilakukan 

melalui pelaksanaan berbagai macam program kerja organisasi. Dengan 

menjalankan program kerja yang ada membuat mahasiswa untuk terus 

berinteraksi dan menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam organisasi. 

Kondisi inilah yang memberikan pengalaman langsung sehingga dapat 

mengembangkan softskill  mahasiswa.
20

 Selain itu, keikutsertaan mahasiswa 

dalam berbagai aktivitas organisasi, seperti rapat, diskusi, kepanitiaan, dan 

pengambilan keputusan, mendorong terbentuknya kemampuan komunikasi yang 

efektif, kerja sama tim, kepemimpinan, serta tanggung jawab bersama.
21

 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan softskill  mahasiswa, khususnya 
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dalam aspek kolaborasi dan pemecahan masalah.
 22   

 

2.2.3 Program-program organisasi kemahasiswaan 

Dalam satu periode kerja, organisasi kemahasiswaan melaksanakan 

program-program kerja yang bertujuan mengembangkan kapasitas mahasiswa 

melalui jalur pembelajaran nonformal.
23

  Program-program tersebut terdiri dari 

kaderisasi, pelatihan kepemimpinan, komunikasi efektif, manajemen konflik dan 

manajemen organisasi serta kegiatan keilmuan lain berupa seminar, diskusi dan 

kajian ilmiah.
22

 Dengan melaksanakan program-program tersebut, mahasiswa 

akan terbiasa untuk berpikir kritis, bekerja sama, mengembangkan tanggung 

jawab serta saling berkomunikasi antarpengurus organisasi.
22

 

Selain pengembangan kemampuan pengurus, organisasi kemahasiswaan 

juga melakukan pengabdian kepada masyarakat sebagai implementasi dari 

Tridharma Perguruan Tinggi. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

umumnya mengikuti tingkat keahlian bidang mahasiswa seperti bidang kesehatan, 

pendidikan, psikososial, dan ekonomi. Kegiatan ini juga akan melibatkan 

partisipasi aktif dari mahasiswa.
24

  

2.3 Pengabdian Kepada Masyarakat 

2.3.1 Definisi dan Ruang Lingkup Pengabdian kepada Masyarakat 

Sebagai salah satu dari pilar Tridharma Perguruan Tinggi, pengabdian 

kepada masyarakat menjadi kegiatan yang sangat rutin untuk dilakukan. Baik itu 

dilakukan oleh perguruan tinggi maupun organisasi kemahasiswaan, pengabdian 

kepada masyarakat menjadi salah satu kegiatan yang menghubungkan 

pembelajaran di bangku perkuliahan dengan pembelajaran secara langsung di 

lingkungan masyarakat. Secara definisi, pengabdian kepada masyarakat 

merupakan kegiatan akademik yang melibatkan penerapan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, serta sumber daya institusi pendidikan tinggi untuk membantu 

memecahkan masalah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan.
25

 Dalam perguruan tinggi, pengabdian kepada masyarakat tidak 

hanya berfokus pada memberikan manfaat kepada masyarakat tetapi juga menjadi 
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sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk dapat lebih aktif dan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di bangku perkuliahan.
26

 

2.3.2 Peran Mahasiswa dalam Pengabdian kepada Masyarakat 

Mahasiswa memiliki peran sebagai agen of change, yaitu pemegang 

pemeran kunci dalam perubahan di lingkungan masyarakat. Dengan memberikan 

gagasan, inovasi, serta perfektif baru kepada masyarakat akan memberikan 

perubahan dan perkembangan terhadap kesejahteraan masyarakat. Sebagai agen of 

change, mahasiswa bukan hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator dan pemberi pendampingan masyarakat dalam menghadapi 

beberapa permasalahan yang timbul di masyarakat. Mahasiswa akan 

mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta mengevaluasi hasil 

program bersama dengan masyarakat membuat mahasiswa terlibat langsung 

dengan dinamika kehidupan bermasyarakat. Keterlibatan aktif inilah yang 

nantinya akan melatih softskill  mahasiswa.
27

 

2.3.3 Pengabdian kepada Masyarakat sebagai Experiential Learning 

Experiential learning diartikan sebagai proses belajar yang menekankan 

kepada pengalaman langsung sebagai sumber utama pengetahuan. Pengabdian 

kepada masyarakat merupakan salah satu jenis pembelajaran dengan menganut 

konsep tersebut. Hal ini dikarenakan mahasiswa nantinya tidak hanya 

memperoleh teori tetapi juga belajar langsung dari praktik di lapangan.
28

 

Melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian, proses belajar 

berlangsung melalui interaksi dengan masyarakat, refleksi pengalaman lapangan, 

serta penerapan solusi berbasis kebutuhan nyata seperti yang diterapkan dalam 

kegiatan pembinaan hidup mandiri.
29

 Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

service-learning, yaitu integrasi pelayanan masyarakat dengan tujuan 

pembelajaran akademik sehingga mahasiswa memperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai dinamika sosial serta kemampuan pengambilan keputusan 

dalam situasi kompleks.
30
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2.3.4 Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pengembangan Softskill  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa dapat 

mengembangkan berbagai softskill  yang bukan sepenuhnya didapat selama 

perkuliahan dalam kelas. Kegiatan tersebut melatih kemampuan komunikasi, kerja 

sama tim, kepemimpinan, dan tanggung jawab selama melaksanakan kegiatan 

masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan 

kemampuan interpersonal, kepercayaan diri, dan kepekaan sosial mahasiswa. 

Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana strategis dalam 

pembentukan karakter dan penguatan softskill  mahasiswa.
 31
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2.4 Kerangka Teori 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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2.5  Kerangka konsep 

     

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

a. Hipotesis alternatif : Terdapat pengembangan softskill  mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara setelah pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam. 

b. Hipotesis  nol  : Tidak terdapat pengembangan softskill  mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara setelah pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam.

Variabel Independen : 

Sebelum dan sesudah 

pengabdian kepada 

masyarakat 

Variabel Dependen : 

Softskill  Mahasiswa 

 

Variabel Dependen : 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN. 

3.1 Definisi Operasional... 

tabel 3. 1 definisi operasional 

Variabel: Definisi 

operasional: 

Alat ukur: Cara 

Ukur 

Skala 

Ukur: 

Hasil ukur: 

Dependen,: 

softskill  

mahasiswa 

Kemampuan 

non-teknis 

mahasiswa 

dalam 

mengelola diri 

dan menjalin 

interaksi 

efektif dengan 

orang lain, 

yang 

mencakup 

komunikasi, 

kerja sama tim, 

kepemimpinan, 

tanggung 

jawab, dan 

kemampuan 

adaptasi. 

Kuisioner 

softskill  

mahasiswa  

Pengisian 

kuesioner 

oleh 

responden 

Ordinal. Skor 0-36: 

Sangat 

Tidak 

Memadai 

Skor 37-72: 

Tidak 

Memadai 

Skor 73-

108: Cukup 

Skor 109-

144: Baik 

independen: 

pengabdian 

masyarakat 

kegiatan 

akademik yang 

melibatkan 

penerapan ilmu 

pengetahuan, 

keterampilan, 

observasi observasi nominal dilakukan  

tidak 

dilakukan 
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serta sumber 

daya institusi 

pendidikan 

tinggi untuk 

membantu 

memecahkan 

masalah dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

secara 

berkelanjutan. 

3.2 Jenis Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan desain one-

group pretest–posttest menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan softskill  mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

setelah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan 

malaria di Desa Nenassiam. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan 

Mei Jun Jul Ags Sep Okt 

1 kajian kepustakaan, arahan dan 

penyusunan proposal 

      

2 Seminar proposal       

3 Pengurusan izin etik penelitian       
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3 Pengurusan izin etik penelitian       

4 Pengumpulan Data        

5 Pengolahan dan Analisis Data       

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian ini berada di Desa Nenassiam, Kabupaten 

Batu Bara, yang berlokasi sekitar 171 km dari Kampus Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FKIK UMSU). 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang tergabung sebagai tim pelaksana program pengabdian kepada masyarakat 

dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Penelitian ini memakai sampel penelitian, yaitu seluruh anggota tim 

pelaksana program pengabdian kepada masyarakat yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

a. Kriteria Inklusi 

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UMSU 

yang tergabung sebagai tim pelaksana program pengabdian masyarakat 

pencegahan malaria di Desa Nenassiam. 

2. Mahasiswa yang berpartisipasi di setiap tahapan. 

3. Mahasiswa yang menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian. 

b. Kriteria Eksklusi 

1. Mahasiswa tim pelaksana yang tidak mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. 
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2. Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner pretest atau posttest secara 

lengkap. 

3. Mahasiswa yang mengundurkan diri dari tim pelaksana selama 

penelitian berlangsung. 

3.4.3 Rumus Besar Sampel 

Penentuan besar sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik total 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal 

ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi 

memenuhi kriteria inklusi penelitian. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang tergabung sebagai tim pelaksana program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam. Jumlah mahasiswa 

yang mengikuti program tersebut sebanyak 15 orang, sehingga seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, jumlah responden yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang tergabung sebagai 

tim pelaksana program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria 

di Desa Nenassiam, dengan jumlah sebanyak 15 orang, sehingga seluruhnya 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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3.6 Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner 

untuk mengukur tingkat softskill  mahasiswa sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat. Kuesioner disebarkan kepada responden 

secara daring melalui aplikasi WhatsApp dalam bentuk formulir digital. 

Selain itu, pengumpulan data juga didukung dengan observasi langsung 

selama kegiatan pengabdian berlangsung serta dokumentasi berupa foto dan 

catatan kegiatan sebagai data pendukung penelitian.  

3.7 Pengolahan dan analisis Data 

3.7.1 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner softskill  mahasiswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian masyarakat diolah 

menggunakan program IBM SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

Tahapan pengolahan data meliputi editing, coding, entry data, dan cleaning data 

untuk memastikan kelengkapan serta keakuratan data sebelum dilakukan analisis.  

3.7.2 Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menilai kelayakan instrumen 

kuesioner sebelum digunakan dalam analisis data. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson dengan membandingkan nilai r hitung 

setiap item pernyataan dengan  r tabel serta nilai signifikansi (p-value). 

Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel dan memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga mampu mengukur 

variabel penelitian sesuai dengan konstruk yang ditetapkan. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai 

konsistensi internal instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. Instrumen yang telah 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas selanjutnya digunakan dalam 

analisis univariat dan analisis lanjutan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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2. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik dan 

distribusi data tingkat softskill  mahasiswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Data disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase, serta nilai median untuk 

memberikan gambaran tingkat softskill  mahasiswa pada masing-masing 

waktu pengukuran. 

3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat softskill  

mahasiswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam. Uji statistik 

yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test, karena data 

berskala ordinal dan pengukuran dilakukan secara berpasangan (pretest 

dan posttest). Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05. 
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3.7.3 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Persiapan 

Penyusunan dan persetujuan 

proposal penelitian, pengajuan 

izin penelitian, serta perolehan 

ethical clearance  

Tahapan Observasi 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan Pengolahan 

Identifikasi lokasi penelitian, 

penentuan jumlah populasi 

sasaran, serta pemilihan 

sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi 

Proses input data dan analisis 

menggunakan perangkat lunak 

pengolahan data dan statistik 

Pelaksanaan pengumpulan 

data sekunder 

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Proses Penelitian 

Penelitian adalah penelitian tentang pengembangan kemampuan 

mahasiswa melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tempat kegiatan ini 

berada di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara, pada tanggal 1 Agustus sampai 

dengan 30 September 2025. Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian 

dari Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) 

yang didanai oleh Kementerian Riset dan Teknologi. Melibatkan Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(FKIK UMSU) sebagai tim pelaksana kegiatan. Sebelum penyebaran kuesioner 

dilakukan kepada responden, penelitian ini telah lolos kaji etik (ethical approval) 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FKIK UMSU) dengan No. : 

70/KEPK/FKUMSU/2026. 

Data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner kepada seluruh tim 

pelaksana program yang terdiri dari 15 orang mahasiswa. Mahasiswa yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi akan dimasukkan sebagai responden. 

Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

program dilakukan untuk mengetahui data perubahan softskill  mahasiswa. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring menggunakan platform 

WhatsApp untuk memudahkan akses dan meningkatkan tingkat partisipasi 

responden. Pengambilan data dilakukan pada dua waktu pengukuran, yaitu pada 

awal pelaksanaan program sebagai pre-test dan pada akhir pelaksanaan program 

sebagai post-test. 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan 

koordinasi serta menyampaikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur 

penelitian kepada seluruh responden melalui media WhatsApp. Selanjutnya, 

responden diberikan lembar informed consent secara daring sebagai bentuk 
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kesediaan dan persetujuan sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti 

juga menegaskan bahwa seluruh data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu seluruh 

mahasiswa yang terlibat dalam program pengabdian dan memenuhi kriteria 

inklusi dijadikan sebagai responden penelitian. Kuesioner yang digunakan 

memuat pertanyaan terkait berbagai aspek softskill , meliputi kepemimpinan, kerja 

tim, kepedulian sosial, berpikir kreatif, pemecahan masalah (problem solving), 

komunikasi, kolaborasi, literasi teknologi informasi, penguasaan materi program, 

berpikir analitis, kegigihan, serta tanggung jawab. 

Data yang telah terkumpul dari 15 responden selanjutnya diperiksa 

kelengkapan (editing) dan dikodekan (coding) sebelum dilakukan analisis. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik 

responden serta distribusi nilai softskill  mahasiswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya, analisis 

bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengetahui perbedaan softskill  mahasiswa sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa 

Nenassiam. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

persentase, dan nilai signifikansi (p-value). 

4.1.2 Analisis Univariat 

4.1.2.1 Gambaran Umur Mahasiswa FKIK UMSU yang Mengikuti Program 

Pengabdian Masyarakat dalam Pencegahan Malaria di Desa 

Nenassiam 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

Gambaran umur mahasiswa FKIK UMSU yang mengikuti program pengabdian 

kepada masyarakat dalam pencegahan malaria sebagai berikut :  
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tabel 4. 1 Gambaran umur mahasiswa yang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Umur Frekuensi Persentase 

19 tahun 2 13,3 % 

20 tahun 4 26,6 % 

21 tahun  7 46,6 % 

22 tahun 2 13,3 % 

Total 15 100  

Berdasarkan Tabel 4.1, sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia 21 tahun, yaitu sebanyak 7 orang (46,6%). Responden berusia 20 tahun 

berjumlah 4 orang (26,6%), sedangkan responden berusia 19 tahun dan 22 tahun 

masing-masing sebanyak 2 orang (13,3%). Jumlah keseluruhan responden dalam 

penelitian ini adalah 15 orang (100%).Gambaran Angkatan Mahasiswa Yang 

Mengikuti Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

4.1.2.2 Gambaran Jenis Kelamin Mahasiswa FKIK UMSU yang Mengikuti 

Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pencegahan 

Malaria di Desa Nenassiam 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

Gambaran jenis kelamin mahasiswa FKIK UMSU yang mengikuti program 

pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria sebagai berikut :  

tabel 4. 2  Gambaran umur mahasiswa yang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki – Laki 9 60 % 

Perempuan  6 40 % 

Total 15 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.2, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 9 orang (60%), sedangkan responden berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 6 orang (40%). Jumlah keseluruhan responden dalam 

penelitian ini adalah 15 orang (100%). 
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4.1.2.3 Gambaran Angkatan Mahasiswa FKIK UMSU yang Mengikuti 

Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pencegahan 

Malaria di Desa Nenassiam 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

Gambaran angkatan mahasiswa FKIK UMSU yang mengikuti program 

pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria sebagai berikut :  

tabel 4. 3 Gambaran angkatan mahasiswa yang mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Nenassiam. 

Angkatan Frekuensi Persentase 

2022 6 40 % 

2023 9 60 % 

Total 15 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.3, didapatkan mayoritas responden berasal dari 

angkatan 2023, yaitu sebanyak 9 orang (60%), sedangkan dari angkatan 2022 

berjumlah 6 orang (40%) dari total 15 responden. Jumlah keseluruhan responden 

dalam penelitian ini adalah 15 orang (100%). 

4.1.2.4 Gambaran Softskill  Mahasiswa Sebelum Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (Pre-test) 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

Gambaran softskill  mahasiswa Mahasiswa Sebelum Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (Pre-test) sebagai berikut :  

tabel 4. 4 Gambaran Softskill  Mahasiswa Sebelum Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (Pre-test) 

Tingkat Softskill  Frekuensi Persentase 

sangat tidak memadai 0 0 % 

tidak memadai 0 0 % 

cukup  10 66,6 % 

baik  5 33,3 % 

sangat baik 0 0 % 

Total 15 100 % 

Berdasarkan hasil pre-test, sebagian besar mahasiswa memiliki softskill  cukup 

(10 orang, 66,6%), sedangkan 5 mahasiswa (33,3%) tergolong baik. Tidak ada 

responden pada kategori lainnya, dengan total 15 orang (100%). 
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4.1.2.5 Gambaran Softskill  Mahasiswa Setelah Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (Post-test) 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. 

Gambaran softskill  mahasiswa Mahasiswa Sesudah Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (Pre-test) sebagai berikut :  

tabel 4. 5 gambaran softskils mahasiswa setelah pelaksanaan  

program pengabdian kepada masyarakat 

Tingkat Softskill  Frekuensi Persentase 

sangat tidak memadai 0 0 % 

tidak memadai 0 0 % 

cukup  0 0 % 

baik  1 6,6 % 

sangat baik 14 93,3 % 

Total 15 100% 

Hasil post-test menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki softskill  sangat 

baik (14 orang, 93,3%), dan 1 mahasiswa (6,6%) tergolong baik, dengan total 15 

responden (100%). 

4.1.3 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah intervensi di 

Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara, pada tahun 2025. 

4.1.3.1 Perbedaan Tingkat Softskill  Mahasiswa Sebelum (pretest) dan 

Sesudah (posttest) Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat softskill  mahasiswa sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program pengabdian masyarakat, dilakukan analisis statistik 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis tersebut disajikan 

pada Tabel 4.5 berikut : 
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tabel 4. 6 Perbedaan Tingkat Softskill  Mahasiswa Sebelum (pretest) dan Sesudah 

(posttest) Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Kategori 

Perubahan 

Jumlah Responden 

(n) 

Median Skor 

Pengetahuan 

Nilai p 

Setelah 

Pelaksanaan 

Program (Pretest) 

15 105  

Setelah 

Pelaksanaan 

Program (Posttest) 

15 166 < 0,001 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test, diperoleh gambaran perbedaan tingkat softskill  mahasiswa sebelum 

dan sesudah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 15 orang baik pada pengukuran 

sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) pelaksanaan program. 

Pada pengukuran sebelum pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat (pretest), median skor softskill  mahasiswa sebesar 105. Setelah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (posttest), median skor 

softskill  meningkat menjadi 166. Pengembangan median skor ini menunjukkan 

adanya perbaikan tingkat softskill  mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat 

perbedaan yang bermakna secara statistik antara tingkat softskill  mahasiswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat berkontribusi terhadap pengembangan softskill  mahasiswa 

FKIK UMSU. 

4.2 Pembahasan 

Hasil uji validitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuesioner softskill  memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation ≥ 0,30. Hal ini menandakan bahwa setiap butir pernyataan mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan sesuai dengan konstruk softskill  
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mahasiswa, yang meliputi aspek kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, 

pemecahan masalah, kolaborasi, kepedulian sosial, literasi teknologi informasi, 

serta penguasaan program pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 

seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan 

nilai sebesar 0,934, yang termasuk dalam kategori sangat reliabel. Nilai ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik, sehingga mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat 

dipercaya. Instrumen yang valid dan reliabel ini mendukung keakuratan hasil 

penelitian mengenai perubahan tingkat softskill  mahasiswa FKIK UMSU melalui 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria. 

Berdasarkan hasil analisis univariat, karakteristik responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh mahasiswa berusia 21 tahun (46,6%), berjenis 

kelamin laki-laki (60%), dan berasal dari angkatan 2023 (60%). Karakteristik ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif dengan 

tingkat kematangan kognitif dan sosial yang cukup baik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa pada rentang usia tersebut 

umumnya memiliki kemampuan adaptasi, komunikasi, dan kerja sama yang lebih 

berkembang sehingga berpotensi memperoleh manfaat maksimal dari kegiatan 

berbasis pengalaman langsung seperti pengabdian masyarakat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Budiman et al. yang menyatakan bahwa mahasiswa usia 

produktif cenderung lebih responsif terhadap program pengembangan softskill  

berbasis aktivitas sosial dan kemasyarakatan.
32

 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat, sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 

softskill  pada kategori cukup (66,6%) dan baik (33,3%). Tidak ditemukannya 

mahasiswa pada kategori tidak memadai menunjukkan bahwa mahasiswa FKIK 

UMSU telah memiliki dasar softskill  yang cukup baik sebelum terjun ke 

lapangan. Namun demikian, dominasi kategori “cukup” mengindikasikan bahwa 

softskill  tersebut masih memerlukan penguatan melalui pengalaman nyata di luar 

pembelajaran kelas. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Pratama et al. yang 
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menyebutkan bahwa softskill  mahasiswa umumnya berada pada tingkat sedang 

sebelum diberikan pelatihan atau pengalaman lapangan secara langsung. 
33

 

Setelah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, hasil post-

test menunjukkan pengembangan yang sangat signifikan, di mana sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori softskill  sangat baik (93,3%) dan sisanya pada 

kategori baik (6,6%). Tidak adanya responden pada kategori cukup maupun 

kurang menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif 

yang kuat terhadap pengembangan softskill  mahasiswa. Pengembangan ini 

mencerminkan bahwa keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan 

pengabdian mampu melatih kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 

kepemimpinan, tanggung jawab, serta kepekaan sosial secara lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Swestyani et al. yang menyatakan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat secara langsung 

dapat meningkatkan softskill  secara signifikan, terutama pada aspek interpersonal 

dan kepemimpinan.
34

 

Hasil analisis bivariat menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna 

secara statistik antara tingkat softskill  mahasiswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Median skor softskill  

meningkat dari 105 pada pre-test menjadi 166 pada post-test. Pengembangan 

median skor ini menegaskan bahwa perubahan yang terjadi bukan bersifat 

kebetulan, melainkan merupakan dampak nyata dari pelaksanaan program 

pengabdian. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zahra dan Anriva yang 

melaporkan bahwa kegiatan pengabdian dan program berbasis experiential 

learning secara signifikan meningkatkan skor softskill  mahasiswa setelah 

intervensi dilakukan.
35 

  

Kemudian temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan softskill  

mahasiswa juga mengalami peningkatan melalui keterlibatan organisasi 

mahasiswa. Hal ini berkesesuaian dengan penelitian dari Siti dan Rusi yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat meningkatkan pengalaman softskill , 
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profesional dan kepribadiannya melalui organisasi kemahasiswaan (Himpunan 

jurusan). Hal ini dikarenakan organisasi kemahasiswaan mampu menampung 

aspirasi mahasiswa dalam berkegiatan, baik itu di kampus maupun di luar 

kampus.
36

 Sejalan dengan penelitian Ibrahim pengembangan kemampuan softskill 

, perilaku sosial, dan kapasitas mahasiswa juga dipengaruhi oleh budaya 

berorganisasi. Budaya organisasi umumnya menekankan kerja sama tim, 

pemberian peran dan tugas, serta toleransi antarsesama pengurus organisasi.
37

 

Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam organisasi mahasiswa 

tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kegiatan akademik, tetapi juga menjadi 

sarana strategis dalam pengembangan keterampilan non-teknis (softskill) 

mahasiswa, khususnya pada aspek komunikasi, kepemimpinan, dan pengambilan 

keputusan.
38 

Selain itu, tingkat keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi juga 

mempengaruhi softskill  terutama leadership. Keterlibatan mahasiswa dalam 

pelatihan-pelatihan dan kegiatan mengasah kemampuan mahasiswa untuk 

memimpin, mengoordinasi, dan bekerja sama antartim. Oleh karena itu, organisasi 

mahasiswa banyak memberikan manfaat dalam mengembangkan softskill  bagi 

mahasiswa.
39

 

 Secara teoritis, pengembangan softskill  mahasiswa dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui pendekatan experiential learning dan service learning, di 

mana mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung di masyarakat. Melalui 

interaksi sosial, pemecahan masalah nyata, serta kerja sama tim selama kegiatan 

pengabdian, mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai softskill  dalam praktik. Penelitian internasional oleh 

Faraazlina dan Zunurain menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

community service mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kepercayaan diri secara signifikan dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.
40

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan softskill  mahasiswa 

FKIK UMSU. Temuan ini memperkuat peran pengabdian kepada masyarakat 
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sebagai sarana pembelajaran nonformal yang efektif dalam membentuk karakter, 

kompetensi sosial, dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia profesional dan 

sosial. Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengabdian masyarakat merupakan media strategis dalam 

pengembangan softskill  mahasiswa secara berkelanjutan.
41
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan softskill  mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (FKIK UMSU) melalui pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

FKIK UMSU yang mengikuti program pengabdian kepada masyarakat 

berada pada usia 21 tahun, yaitu sebanyak 46,6%. Berdasarkan jenis 

kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (60%). Ditinjau 

dari angkatan, sebagian besar responden berasal dari angkatan 2023 (60%). 

Seluruh responden merupakan mahasiswa yang mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Terjadi pengembangan tingkat softskill  mahasiswa FKIK UMSU setelah 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan hasil nilai p 

menunjukkan p < 0,001. Hasil pengukuran sebelum pelaksanaan program 

(pretest) menunjukkan bahwa 66,6% mahasiswa berada pada kategori 

softskill  cukup dan 33,3% berada pada kategori baik. Setelah pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat (posttest), terjadi pengembangan 

yang signifikan, di mana 93,3% mahasiswa berada pada kategori softskill  

sangat baik dan 6,6% berada pada kategori baik.  

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi akademik 

Perguruan tinggi diharapkan dapat terus melibatkan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari proses 
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pembelajaran, karena kegiatan tersebut terbukti dapat membantu 

meningkatkan softskill  mahasiswa, seperti kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan kepemimpinan. Selain itu, perlu adanya pendampingan serta 

evaluasi yang terstruktur agar pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat 

berjalan lebih efektif dan pengembangan softskill  mahasiswa dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain selain soft skills, serta melibatkan jumlah 

responden yang lebih banyak. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang 

lebih beragam dan jangka waktu pengamatan yang lebih panjang diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dampak 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Bagi masyarakat 

Masyarakat, khususnya mitra pengabdian, diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa dengan berpartisipasi secara 

aktif selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan masyarakat akan membantu 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung di lapangan, sehingga 

pengembangan softskill  mahasiswa dapat tercapai dengan lebih optimal 

serta memberikan manfaat bagi masyarakat itu sendiri.  
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Abstrak 

Latar Belakang : Pengembangan softskill  mahasiswa merupakan aspek penting dalam 

pendidikan tinggi bidang kesehatan karena berperan dalam membentuk kemampuan 

komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan softskill  mahasiswa adalah melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Program pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan 

malaria menjadi sarana pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa 

secara langsung dalam kegiatan kesehatan masyarakat. Tujuan : Untuk mengetahui 

perubahan tingkat softskill  mahasiswa FKIK UMSU melalui program pengabdian kepada 

masyarakat pencegahan malaria di Desa Nenassiam, Kabupaten Batu Bara. Hasil : 

Menunjukkan bahwa hasil pre-test menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 

softskill  pada kategori cukup (66,6%) dan baik (33,3%). Setelah pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat, terjadi pengembangan yang signifikan, di mana sebagian 

besar mahasiswa berada pada kategori sangat baik (93,3%) dan sisanya pada kategori baik 

(6,6%). Kesimpulan : Menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan softskill  mahasiswa FKIK UMSU. 

Kata kunci : softskill , mahasiswa FKIK UMSU, pengabdian kepada masyarakat, 

pencegahan malaria. 

Abstract 

Background The development of students’ softskill  is an important aspect of higher 

education in the health sector, as it plays a role in shaping communication skills, teamwork, 

leadership, and problem-solving abilities. One effort to improve students’ softskill  is through 

community service activities. Community service programs in malaria prevention serve as 

experiential learning opportunities that directly involve students in public health activities. 

Objective : To determine changes in the level of softskill  among FKIK UMSU students 

through a malaria prevention community service program in Nenassiam Village, Batu Bara 

Regency. Results : The results showed that pre-test results indicated that most students had 

softskill  in the sufficient (66.6%) and good (33.3%) categories. After the implementation of 

the community service program, a significant improvement was observed, with most students 

classified in the very good category (93.3%) and the remainder in the good category (6.6%). 

Conclusion : The findings indicate that the implementation of a malaria prevention 

community service program significantly contributes to improving the softskill  of FKIK 

UMSU students. 

mailto:regahamdana@gmail.com
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Perguruan tinggi tidak 

hanya menyiapkan lulusan yang unggul 

akademik tetapi juga harus mampu dalam 

kompetensi non-teknis yang berguna 

dalam dunia.profesional.
1
 Lulusan 

perguruan tinggi dituntut mampu 

beradaptasi terhadap perubahan sosial dan 

perkembangan teknologi yang serba cepat, 

sehingga membutuhkan penguasaan 

softskills seperti komunikasi, kerja sama 

tim, kepemimpinan, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta kecerdasan 

emosional.
2
 Sehingga softskills merupakan 

komponen pelengkap dari hardskills untuk 

membentuk lulusan yang kompeten, 

profesional dan memiliki daya saing.
3
 

Dalam bidang kesehatan, seperti 

pendidikan kedokteran,  softskills adalah 

kemampuan yang fundamental. 

Mahasiswa kedokteran tidak hanya 

dituntut menguasai pengetahuan dan 

keterampilan klinis, tetapi juga harus 

mampu berkomunikasi secara efektif 

dengan pasien, bekerja dalam tim 

multidisiplin, menunjukkan empati, serta 

mengambil keputusan secara etis dan 

bertanggung jawab.
4
 penguasaan softskills 

yang rendah menimbulkan beberapa 

permasalahan seperi penurunan kualitas 

pelayananan, miskomunikasi antar sejawat 

ataupun dengan masyarakat, serta 

berkurangnya kepercayaan masyarakat 

terhadap tenaga medis.
5
 Oleh karena itu, 

pengembangan softskills mahasiswa 

kedokteran perlu diintegrasikan secara 

sistematis dalam proses pendidikan.
6
 

Namun, pengembangan softskills di 

perguruan tinggi masih menghadapi 

beberapa tantangan. Proses pembelajaran 

di dalam kelas cenderung berfokus pada 

aspek kognitif dan pencapaian akademik, 

sementara pengembangan softskills 

melalui pengalaman nyata belum 

sepenuhnya optimal. Kondisi ini yang 

membuat terdapat kesenjangan antara 

kompetensi lulusan dengan tuntutan di 

lingkungan kerja dan masyarakat.
7
 

Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri 

dari pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat adalah kewajiban yang 

harus dipenuhi sebagai institusi 

pendidikan.
8
 Pengabdian kepada 

masyarakat adalah sarana pembelajaran 

yang baik untuk mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa akan berhadapan 

dengan permasalahan langsung di 

masyarakat. Mahasiswa akan belajar 

berbasis pengalaman (experiential 

learning) seperti berinteraksi, 

berkomunikasi, bekerja sama, serta 

mencari solusi kolaboratif dan inovatif. 

Sehingga pengabdian kepada masyarakat 

dapat meningkatkan softskills mahasiswa.
9
  

Salah satu wadah dalam 

pengembangan softskills adalah organisasi 

kemahasiswaan. Softskills mahasiswa juga 

dapat dikembangkan melalui keterlibatan 

mahasiswa di dalam organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi 

kemahasiswaan adalah wadah 

pembelajaran non-formal memungkinkan 

mahasiswa untuk bekerja sama, 

kepemimpinan, tanggung jawab dan 

berkomunikasi. Salah satu perwujudan 

pembelajaran dalam organisasi 

kemahasiswaan adalah dengan 

menjalankan program kerja yang salah 

satunya adalah pengabdian kepada 

masyarrakat.
10 

 

Pengabdian masyarakat dalam 

bidang kesehatan direalisasikan melalui 

kegiatan promotif dan preventif, salah 

satunya adalah pencegahan malaria. Di 
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Indonesia malaria masih menjadi masalah 

kesehatan terutama pada daerah yang 

banyak genangan air yang mendukung 

perkembangbiakan dari vektor pengantar 

penyakit malaria. Kondisi ini membuat 

pendekatan yang berbasis komunitas 

melalui edukasi kesehatan masyarakat dan 

pengelolaan vektor penyakit menjadi tema 

dalam pemberdayaan masyarakat.
11

 

Kegiatan pencegahan malaria ini 

dilakukan di Desa Nenas Siam, Kabupaten 

Batu Bara, yang merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi risiko 

malaria dan memerlukan upaya 

pencegahan yang berkelanjutan.
12

 

Keterlibatan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (FKIK UMSU) dalam program 

pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Nenas Siam menjadi bentuk implementasi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi sekaligus 

sarana pembelajaran berbasis pengalaman. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa terlibat 

dalam edukasi kesehatan, kerja sama tim, 

komunikasi dengan masyarakat, serta 

pemecahan masalah di lapangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji sejauh mana pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat 

dalam pencegahan malaria dapat 

berkontribusi terhadap pengembangan soft 

skills mahasiswa FKIK UMSU.
13

 

 

METODE 

Sebelum masuk ke tahap dan ranah 

penelitian, penelitian ini telah lolos kaji 

etik (ethical approval) dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (FKIK 

UMSU) dengan No : 

70/KEPK/FKUMSU/2026. 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental menggunakan pendekatan 

one group pretest-postest. Penelitian ini 

menilai tentang pengembangan 

softskillsmahasiswa saat dilakukan 

program pengabdian masyarakat di Desa 

Nenassiam.  

Penelitian ini dilakukan pada awal 

bulan Agustus dan diakhiri di akhir bulan 

September. Tempat penelitian ini di Desa 

Nenassiam Kabupaten Batu Bara yang 

berlokasi 171 km dari Fakultas Kedokteran 

Dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (FKIK 

UMSU).  

Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh mahasiswa FKIK 

UMSU yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat di Desa 

Nenassiam. Pengambilan sampel setelah 

sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi,  

dilakukan dengan total sampling yaitu 

seluruh sampel dimasukkan ke dalam 

penelitian ini. Setelah dilakukan 

pengambilan sampel dengan total 

sampling maka sampel terdiri dari 15 

orang. 

Data softskills dalam penelitian ini 

diambil dengan pengisian kuesioner untuk 

mengukur tingkat softskills mahasiswa. 

Tingkat softskills mahasiswa diukur 

dengan dua kali pengukuran yaitu sebelum 

dan sesudah dilaksanakannya program 

pengabdian masyarakat. Kuisioner 

disebarkan melalui aplikasi Whatsapp 

dengan pengisian kuisioner melalui 

platform google formulir. Adapun data 

pengabdian masyarakat diambil melalui 

observasi langsung berupa dilaksakan atau 

tidak dilaksanakan program pengabdian 
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masyarakat. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

software pengolahan data IBS SPSS. 

Tahapan terdiri dari editing, coding, entry 

data dan cleaning data untuk memastikan 

kelengkapan serta keakuratan data 

sebelum masuk ke proses analisis data.  

Analisis data meluputi Uji Validitas 

dan Realibilitas Instrumen, Analisis 

Univariat dan Analisis Bivariat. Uji 

Validitas digunakan untuk menilai 

ketepatan dan kecermatan kuisioner. Dari 

hasil analisis korelasi Pearson dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel dan memiliki nilai signifikan < 0,05. 

Uji realibilitas digunakan untuk menilai 

konsistensi dan kestabilan kuisioner yang 

digunakan. Uji realibilitas didapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. Analisis 

Univariat dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan melihat distribusi 

frekuensi dari satu variabel penelitian. 

Variabel-variabel yang dinilai adalah 

umur, jenis kelamin, angkatan dan 

gambaran distribusi softskills mahasiswa. 

Analisis bivariat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel 

guna menentukan arah korelasi dan 

seberapa kuat hubungan antar variabel 

tersebut. Variabel yang akan dianalisis 

adalah tingkat softskill mahasiswa dengan 

program pengabdian masyarakat. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Tabel 1 distribusi karakteristik 

frekuensi sampel berdasarkan umur, 

jenis kelamin dan angkatan 

Variabel Frekuensi Persentase 

Umur   

19 tahun 2 13,3% 

20 tahun 4 26,6% 

21 tahun  7 46,6% 

22 tahun 2 13,3% 

Total 15 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 9 60% 

Perempuan 6 40% 

Total 15 100% 

Angkatan   

2022 6 40% 

2023 9 60% 

Total 15 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat memiliki 

beberapaka karakteristik yang dibedakan 

dari umur, jenis kelamin dan angkatan. 

Mahasiswa yang berumur 21 tahun adalah 

jumlah terbanyak yaitu 7 orang (46,6%). 

Mahasiswa laki-laki lebih banyak dari 

pada mahasiswa perempuan yaitu 9 orang 

(60%). Sedangkan dari angkatannya, 

angkatan 2023 adalah yang paling banyak 

yaitu 9 orang (60%).  

B. Tabel 2 frekuensi dan persentase 

tingkat softskills mahasiswa sebelum 

dan sesudah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Tingkat 

Softskills 

Frekuensi Persentase 

pre post pre post 

sangat 

tidak 

memadai 

0 0 0% 0% 

 tidak 0 0 0% 0% 
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memadai 

cukup  10 0 66,6% 0% 

baik 5 1 33,3% 6,6% 

sangat 

baik 
0 14 0% 93,3% 

Total  15 15 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik 

responden berdasarkan tingkat softskills 

menunjukkan, sebelum dilakukannya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mahasiswa memiliki tingkat softskills 

terbesar pada tingkat cukup sebanyak 10 

orang (66,6%). Setelah dilakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tingkat 

softskills terbesar berada pada tingkat 

sangat baik sebanyak 14 orang (93,3%). 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa rata-rata mahasiswa mengalami 

peningkatan tingkat softskills setelah 

dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat.  

C. Perbedaan Tingkat Softskills Tabel 

4.3  Mahasiswa Sebelum Dan 

Sesudah Pelaksanaan Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Perbedaan tingkat softskills 

mahasiswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program diukur dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. Hasil menunjukkan sebagai berikut: 

Kategori 

Perubah

an 

Jumlah 

Respon

den (n) 

Median 

Skor 

Penget

ahuan 

Nilai 

p 

Sebelum

Pelaksan

aan 

15 105  

Program  

Setelah 

Pelaksan

aan 

Program 

15 166 0,001 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan 

pada tingkat softskills mahasiswa setelah 

mengikuti program pengabdian kepada 

masyarakat dalam pencegahan malaria. 

Hal ini mengindikasikan bahwa softskills 

mahasiswa mengalamai pengembangan 

dikarenakan mahasiswa terlibat secara 

langsung kepada masyarakat. 

Pengembangan kompetensi non-akademik 

juga dinilai memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna. Peningkatan ini 

menunjukkan keberhasilan pembelajaran 

berbasis pengalaman atau experiential 

learning. Ini akan mendorong mahasiswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

interpersonal, kepemimpinan, serta 

tanggung jawab sosial.
14

 

Interaksi mahasiswa dengan 

masyarakat disaat program pengabdian 

masyarakat memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk mengasah kemampuan 

komunikasi secara nyata. Mahasiswa 

dituntut untuk menyampaikan informasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, komunikasi dengan 

karakteristik masyarakat serta membangun 

hubungan yang baik dengan berbagai 

pihak. Proses ini yang berperan penting 

dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kepekaan sosial 

mahasiswa.
15

 

Selain itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan 
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melibatkan kerja sama kelompok, 

komunikasi antar tim, pengorganisasi dan 

koordinasi tim, serta pembagian peran 

selama kegiatan pengabdian. Kondisi ini 

dapat melatih mahasiswa dalam 

kemampuan kerja sama tim dan 

kepemimpinan mahasiswa, terutama dalam 

pengambilan keputusan serta problem 

solving di lapangan.
16

 

Peningkatan softskills mahasiswa 

juga berkaitan dengan proses problem 

solving yang dihadapi saat kegiatan 

pengabdian. Banyak situasi nyata yang 

dihadapi oleh mahasiswa tidak sesuai 

dengan perencanaan awal, seperti 

keterbatasan fasilitas, menggerakkan 

masyarakat untuk ikut kegiatan, serta 

dinamika sosial lainnya yang ada di 

lapangan. Situasi ini yang menuntut 

mahasiswa untuk terus berpikir kritis, 

beradaptasi dengan situasi yang ada dan 

mencari solusi atas permasalahan yang 

ditemukan di masyarakat. Pengalaman ini 

berkontribusi dalam peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, fleksibilitas 

dan tanggung jawab mahasiswa.
17

 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, didapatkan bahwa penelitian 

tentang softskills mahasiswa ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya. Pengabdian 

kepada masyarakat memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan 

pengetahuan di kursi perkuliahan dengan 

kondisi di lapangan, sehingga proses 

pembelajaran lebih kontekstual dan 

aplikatif. Hal ini penting bagi mahasiswa 

kedokteran dan kesehatan yang akan 

berhadapan langsung dengan pasien dan 

masyarakat.
18 

Organisasi mahasiswa juga 

memberikan pegembangan softskills pada 

mahasiswa. Hal ini dikarenakan organisasi 

mahasiswa dapat menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk terus aktif berkegiatan 

baik itu di dalam kampus maupun di luar 

kampus. Organisasi mahasiswa menjadi 

wadah untuk mengembangkan 

kemampuan mahasiswa khususnya dalam 

meningkatkan pengalaman kuliah 

keseluruhan.
19

 Dalam berorganisasi 

budaya berorganisasi yang umum 

menekankan kepada kerjasama tim, 

pemberian peran dan tugas serta toleransi 

antar sesama pengurus dapat 

mengembangkan kemampuan softskills 

mahasiswa.
20 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif mahasiswa tidak 

hanya sebagai pelengkap kegiatan 

akademik tetapi juga menjadi sarana 

strategis dalam mengembangkan 

kemampuan non-teknis (softskills) 

mahasiswa.
21

 Selain itu, tingkat keaktifan 

mahasiswa dalam berorganisasi juga 

mempengaruhi softskills terutama 

leadership. Hal ini dikarenakan 

pengasahan kemampuan melalui pelatihan 

dan kegiatan yang ada di dalam organisasi 

kemahasiswaan. Oleh karena itu, 

organisasi mahasiswa banyak memberikan 

manfaat dalam pengembangan softskills 

bagi mahasiswa.
22

 

Dalam pendidikan dokter, hasil 

penelitian ini juga memperkuat pandangan 

bahwa pembelajaran di masyarakat dalam 

mengembangkan kemampuan softskills 

mahasiswa dibandingkan pembelajaran di 

dalam kelas. Pembelajaran di masyarakat 

memberikan dimensi pembelajaran yang 

berbeda, dimana mahasiswa mempelajari 

dan menghadapi realitas sosial, memahami 

kebutuhan masyarakat dan 

mengembangkan empati serta sikap 

profesional. Dengan demikian proses 

pengabdian kepada masyarakat dapat 

menjadi strategi untuk pembelajaran 
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efektif dan melengkapi pembelajaran 

akademik dan klinis bagi mahasiswa. 

Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan positif, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu untuk 

diperhatikan. Desain penelitian 

praexperimental tanpa kelompok kontrol, 

membuat efektivitas intervensi tidak dapat 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

ada intervensi, sehingga tidak ada data 

atau pun bukti pada kelompok tanpa 

intervensi. Selain itu, jumlah responden 

yang relatif kecil dan tingkat keaktifan 

dalam mengikuti program pengabdian 

dapat mempengaruhi generalisasi hasil 

penelitian. Oleh karena itu, diharapkan 

pada penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan desain penelitian yang lebih 

kuat, melibatkan kelompok kontrol 

penelitian dan jumlah sampel yang lebih 

banyak. 

Namun, secara keseluruhan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

program pengabdian kepada masyarakat 

dalam pencegahan malaria dapat 

mengembangkan kemampuan softskills 

mahasiswa, memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan memberikan temuan dan 

saran untuk kegiatan-kegiatan perkuliahan 

kedepannya. Temuan ini mendukung 

bahwa pentingnya integrasi antara 

softskills dan kemampuan teknis untuk 

mendukung kemampuan mahasiswa dalam 

menghadapi lingkungan kerja di masa 

yang akan datang. Khususnya mahasiswa 

kedokteran yang nantinya akan terlibat 

langsung dengan pasien dan juga 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan berupa karakteristik responden 

menunjukkan bahwa mahasiswa FKIK 

UMSU yang mengikuti program berada 

pada usia 21 tahun  mayoritas adalah laki 

laki dan mahasiswa yang terlibat sebagian 

besar adalah mahasiswa angkatan 2023. 

Melalui kegiatan ini juga terjadi 

pengembangan tingkat softskills 

mahasiswa setelah dilakukan program 

pengabdian kepada masyarakat. Sebelum 

program mahasiswa berada pada kategori 

cukup dan setelah dilakukan program 

mahasiswa berada pada kategori sangat 

baik. 
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